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 Abstrak 
Bioinsektisida merupakan bahan hayati pengendali organisme pengganggu yang berpotensi menjadi hama, di 

antaranya rayap. Bahan hayati yang berpotensi sebagai bioinsektisida adalah kulit buah jengkol. Tujuan 

penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi optimal dari ekstrak kulit buah jengkol sebagai bioinsektisida 
rayap. Skrining fitokimia ekstrak kulit buah jengkol dilakukan secara kualitatif. Mahoni dan jati belanda 

dijadikan sebagai kayu uji yang direndam ekstrak kulit buah jengkol (konsentrasi 0; 2; 4; dan 6%) selama 24 

jam. Kedua jenis kayu diuji pada rayap menggunakan metode pengumpanan (Baiting) dengan tiga kali 
ulangan. Parameter yang diamati adalah mortalitas rayap, penurunan berat kayu uji, dan nilai retensi ekstrak. 

Data dianalisis Anova (95%) dengan uji lanjut DMRT menggunakan SPSS 25. Ekstrak terbukti mengandung 

alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid yang berpotensi sebagai racun pencernaan pada rayap. 

Mortalitas rayap di setiap perlakuan (2; 4; dan 6%) berbeda nyata (P <0,05) dengan perlakuan 0% pada semua 
kayu uji serta dapat meningkatkan keawetan kayu. Penurunan berat kayu terendah pada perlakuan 6% dan 

tergolong pada kelas awet I. Ekstrak kulit buah jengkol (6%) mampu meningkatkan kelas awet kayu mahoni 

dan jati belanda terhadap serangan rayap. 

Kata kunci: Bioinsektisida; Jati belanda; Kulit buah jengkol; Mahoni; Rayap 

Abstract 

Bioinsecticides are biological materials that control pests that have the potential to become pests, including 
termites. The biological material that has the potential to be a bioinsecticide is jengkol fruit skin. The aim of 

this study was to obtain the optimal concentration of jengkol fruit skin (extract) as termite bioinsecticide. 

Phytochemical screening of extract was conducted qualitatively. Mahogany and dutch-teak were used test 

wood soaked in the extract (0; 2; 4; and 6%) for 24 hours. The sample wood was baited to termites with three 
repetitions. The parameters observed were termite mortality, wood weight loss, and extract retention value. 

Data was analyzed by Anova (95%) with DMRT further test using SPSS 25. The extract has been proven to 

contain alkaloids, phenols, flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids which have the potential to act as 
digestive poisons for termites. In each treatment (2; 4; and 6%), termite mortality was significantly different 

(P <0.05) with 0% treatment and increased wood durability. The lowest in wood weight was 6% in the 

treatment and was classified as durable class I. Jengkol fruit skin extract (6%) can increase the durability of 

mahogany and teak wood against termite attacks.  
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PENDAHULUAN 

Bioinsektisida merupakan bahan hayati yang digunakan untuk mengendalikan atau menolak 

organisme pengganggu yang berpotensi menjadi hama. Prinsip bioinsektisida adalah memanfaatkan 

metabolit sekunder dari bahan alami, karena kerjanya berorientasi pada organisme target, sehingga 

cukup aman terhadap organisme nontarget dan lingkungan (Mafazah & Zulaikha, 2017). 

Bioinsektisida direkomendasikan sebagai pengendali hayati yang ramah lingkungan, dapat mencegah 

terjadinya ledakan populasi, serta aman bagi pengguna (Gross et al., 2014; Brischke, 2020).  

Organisme pengganggu yang berpotensi menjadi hama adalah serangga. Serangga berpotensi 

menjadi hama dan merusak kayu berasal dari kelompok rayap. Rayap merupakan serangga yang 

merusak bangunan kayu dan furnitur (Savitri et al., 2016; Deviriani et al., 2019; Rangkuti et al., 2019) 

serta termasuk hama bagi tumbuhan di alam (Jones et al., 2008; Ackerman et al., 2009). Kayu industri 

yang sering digunakan masyarakat di antaranya kayu mahoni dan jati belanda. 

Kayu mahoni digunakan sebagai bahan bangunan, perabotan rumah tangga, dan ukiran. Warna 

merah kayu mahoni menampilkan kesan estetik. Kayu mahoni dapat dijadikan bahan bangunan untuk 

rumah karena harganya murah, akan tetapi kayu jenis ini tidak terlalu tahan terhadap rayap, meskipun 

kayu telah diberi antirayap (Nandika et al., 2019). Selain mahoni, terdapat jenis kayu lain yang banyak 

digunakan perajin maupun industri kayu, yaitu jati belanda. Jati belanda atau kayu pinus, sering 

digunakan karena harganya murah, ringan, dan mudah dibentuk. Seratnya yang halus dan warna kayu 

yang cerah memberikan kesan natural (Ratnasari, 2021). Tingkat kekuatan dan keawetan jati belanda 

hampir sama dengan mahoni, keduanya termasuk kayu berselulosa yang disukai rayap (Nandika et 

al., 2019). Kebutuhan terhadap kayu masih belum tergantikan sepenuhnya karena produk dari olahan 

kayu memiliki kekhasan tersendiri, namun ketersediaan kayu terhambat oleh aktivitas rayap sebagai 

hama kayu (Ackerman et al., 2009; Amorim et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

melindungi kayu termasuk mahoni dan jati belanda dengan menggunakan bioinsektisida yang terbukti 

ramah lingkungan. 

Kulit buah jengkol (Pithecollobium lobatum, Benth.) merupakan bahan alami yang memiliki 

potensi sebagai bioinsektisida (Affandi et al., 2017) dan keberadaanya tidak banyak dimanfaatkan. 

Pemanfaatan kulit buah jengkol belum optimal dan dianggap tidak memiliki nilai ekonomis, sehingga 

berpotensi menjadi limbah yang dapat mencemari lingkungan (Alfauzi et al., 2021). Aroma tidak 

sedap yang keluar dari kulit buah jengkol menjadi penyebab kurangnya pemanfaatan limbah kulit 

buah jenkol (Sari & Asriza, 2018). Kulit buah jengkol mengandung senyawa kimia berupa alkaloid, 

steroid atau triterpenoid, saponin, flavonoid, dan tanin (Rizal et al., 2016). Zat ekstraktif tersebut 

merupakan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai pengendali hama karena dapat menghambat 

aktivitas makan rayap (Holt & Lepage, 2000; Sumartini et al., 2015). 

MATERIAL DAN METODE  

Ekstraksi Kulit Buah Jengkol (Affandi et al., 2017) 
Kulit buah jengkol yang digunakan berasal dari buah jengkol yang sudah tua. Ekstraksi kulit 

buah jengkol dilakukan dengan menggunakan pelarut air dengan metode maserasi selama 3 × 24 jam. 

Serbuk kulit buah jengkol ditimbang dan dilarutkan dengan 1 L air. Larutan ekstrak kulit buah jengkol 

dilarutkan ke dalam 1 liter akuades dan dibuat empat konsentrasi (0; 2; 4; dan 6%). 

Skrining Fitokimia (Luthfi et al., 2016) 

Uji flavonoid menggunakan pereaksi logam magnesium dan HCl pekat. Uji fenolik 

menggunakan pereaksi besi (III) klorida 1%. Uji saponin dilakukan pemanasan dengan pelarut 

akuades. Uji alkaloid menggunakan pereaksi HCL dan pereaksi Mayer. Uji tanin menggunakan 

pereaksi besi (III) klorida (FeCl3) 1% sebanyak 5 mL. Uji terpenoid/steroid menggunakan pereaksi 

asam asetat anhidrat dan FeCl3 1% sebanyak 2–3 tetes (Handayani et al., 2020).  

Persiapan Kayu Uji 

Kayu yang digunakan adalah kayu mahoni dan jati belanda. Kayu uji dipotong dengan ukuran 

2,5 × 2,5 × 0,5 cm sebanyak 24 sampel uji (Standar Nasional Indonesia, 2006). Selanjutnya kayu uji 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 100 ± 2 C sampai berat konstan. 



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 18(2), 2025 

10.15408/kauniyah.v18i2.44952| P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 | 470 

Persiapan Organisme Uji (Rayap) 

Kayu (dapat juga menggunakan bambu) ditempatkan pada sarang rayap atau tempat yang 

berpotensi munculnya rayap. Rayap akan terpancing dengan keberadaan kayu yang dijadikan umpan. 

Rayap yang hinggap pada kayu dikumpulkan dalam wadah besar untuk ditempatkan ke dalam gelas 

perlakuan. 

Persiapan Gelas Uji 

Gelas uji berbahan kaca atau botol jar berbentuk silinder dengan ukuran diameter atas 8 cm, 

diameter bawah 10 cm, dan tinggi 15 cm. Kemudian gelas uji diisi dengan 50 g pasir steril halus dan 

diberi akuades hingga agak lembap (modifikasi Affandi et al., 2017). 

Percobaan Penelitian 

Kayu uji direndam selama 24 jam dalam ekstrak kulit jengkol sesuai perlakuan dengan 

perbedaan konsentrasi (0; 2; 4; dan 6%). Setelah perendaman, kayu uji dikeringkan, kemudian 

ditimbang untuk mengukur nilai retensi. Selanjutnya dilakukan pengujian kayu terhadap rayap 

sebanyak 100 ekor tiap perlakuan dengan metode baiting. Rayap diberi makan atau umpan dengan 

kayu uji yang telah diberi perlakuan (Standar Nasional Indonesia, 2006; Affandi et al., 2017; 

Nuriyatin et al., 2022).  

Parameter Pengamatan 

Mortalitas Rayap 

Pengamatan mortalitas rayap dilakukan setiap hari. Rayap yang mati harus segera dibuang agar 

tidak dimakan oleh rayap lain. Persentase mortalitas rayap dapat menentukan tingkat aktivitas 

bioinsektisida berdasarkan modifikasi dari Yusro (2011), yaitu cukup kuat (60–74%), kuat (75–94%), 

dan sangat kuat (≥95%). Mortalitas (M) rayap didapat dari selisih jumlah rayap di awal penelitian 

(R1) dan jumlah rayap diakhir penelitian (R2) dibagi dengan R1, kemudian dikalikan 100%. 

Persentase Penurunan Berat Kayu 

Ketahanan kayu diklasifikasikan dari persentase kehilangan atau penurunan berat kayu 

berdasarkan SNI 01–7207–2006 (Standar Nasional Indonesia (SNI), 2006), yaitu sangat buruk/kelas 

V (18,94–31,89%) hingga sangat tahan/kelas I (<3,52%). Persentase penurunan berat kayu atau 

kehilangan berat kayu (P) dihitung berdasarkan selisih berat kayu uji sebelum (W1) dan setelah 

penelitian (W2) yang akan dibagi oleh berat kayu uji setelah penelitian, kemudian dikalikan 100%.  

Nilai Retensi Ekstrak Kulit Buah Jengkol 

 Nilai retensi digunakan untuk mengukur tingkat terserapnya bahan atau senyawa aktif yang 

terkandung dari ekstrak kulit buah jengkol. Nilai retensi (R) dihitung dengan cara membagi selisih 

berat kayu uji setelah perendaman (B1) dan sebelum perendaman (B0) dibagi oleh volume kayu uji 

(V). Kemudian hasilnya dikalikan dengan konsentrasi larutan ekstrak yang digunakan (K). 

Analisis Data    

Data dianalisis menggunakan One-Way Anova pada selang kepercayaan 95%. Hasil analisis 

Anova yang berbeda nyata (P <0,05) dilakukan uji lanjut dengan Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf kepercayaan 95% menggunakan SPSS 25. 

HASIL 

Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Jengkol 

Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah jengkol secara kualitatif terbukti mengandung 

senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut 

terdeteksi karena adanya reaksi antara senyawa kimia dalam ekstrak dan reagen (pereaksi) yang 

digunakan, kemudian menghasilkan perubahan warna disertai timbulnya endapan (Tabel 1). 

Senyawa-senyawa aktif hasil metabolit sekunder pada ekstrak kulit buah jengkol memiliki peran 
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penting sebagai bioinsektisida pada rayap, di antaranya sebagai larvasida, racun perut/pencernaan, 

gangguan pernafasan, dan menghambat hormon pada fase larva. 

Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak kulit buah jengkol 
Senyawa uji Pereaksi Visualisasi pengamatan Hasil uji 

Alkaloid Mayer Terbentuk endapan warna putih Positif (+) 
Fenolik FeCl3 Larutan berwarna hitam pekat Positif (+) 

Flavonoid HCl dan serbuk Mg Larutan berwarna kuning kemerahan Positif (+) 

Saponin Akuades (±50 C) Terdapat buih/busa Positif (+) 

Tanin FeCl3 Larutan berwarna hitam Positif (+) 

Terpenoid/steroid (CH3CO)2O dan FeCl3 Larutan berwarna merah Positif (+) 

Keterangan: (+) mengandung senyawa yang diuji 

Mortalitas Rayap 

Mortalitas rayap dalam pemberian bahan pengawet pada kayu (umpan) ditentukan oleh 

beberapa faktor, di antaranya konsentrasi bahan pengawet yang diberikan, jumlah rayap, waktu 

kematian, dan kondisi lingkungan. Hasil uji DMRT menunjukkan mortalitas rayap yang diberikan 

ekstrak kulit buah jengkol berbeda nyata (P <0,05) dengan konsentrasi 0% pada kayu mahoni 

(Gambar 1a) dan kayu jati belanda (Gambar 1b). Hal ini karena kayu mahoni dan jati belanda yang 

telah direndam pada ekstrak selama 24 jam memiliki sifat racun bagi rayap. Rayap yang memakan 

umpan tersebut akan mengalami pelemahan, sedangkan perlakuan kontrol (konsentrasi 0%) hasil 

pengamatan terlihat rayap bertahan hidup dengan memakan kayu umpan. 

   
Gambar 1. Persentase mortalitas rayap pada kayu mahoni (a) dan jati belanda (b) dari setiap 

perlakuan. Grafik dengan superscript yang sama menunjukkan tidak beda nyata (P >0,05) 

pada uji DMRT 

Persentase Penurunan Berat Kayu 

Persentase penurunan berat kayu mahoni dan jati belanda pada perlakuan ekstrak dengan 

konsentrasi 6% adalah yang terbaik dari semua perlakuan. Ekstrak 6% pada kayu mahoni dan jati 

belanda dapat meningkatkan kategori kelas kayu dari kelas III dengan tingkat ketahanan sedang 

menjadi kelas I dengan tingkat ketahanan kayu sangat tahan (Tabel 2).  

Tabel 2. Klasifikasi ketahanan kayu (Standar Nasional Indonesia (SNI), 2006) dan persentase 

penurunan berat kayu uji (mahoni dan jati belanda) 

Kelas kayu* 
Tingkat ketahanan 

kayu* 

Penurunan berat kayu 

(%)* 

Persentase penurunan berta kayu uji (%)** 

Mahoni Jati belanda 

0% 2% 4% 6% 0% 2% 4% 6% 

I Sangat tahan <3,52 7,63 5,72 5,90 0 8,39 8,71 7,07 0 

II Tahan 3,52–7,50 

III Sedang 7,50–10,96 

IV Buruk 10,96–18,94 

V Sangat buruk 18,94–31,89 

Keterangan: *: berdasarkan SNI 01–7207–2006 (Standar Nasional Indonesia (SNI), 2006); **: 

persentase penurunan berat kayu pada penelitian ini 

a b 
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Perlakuan ekstrak 2% dan 4% pada kayu mahoni dan jati belanda, terlihat rayap masih mampu 

mengkonsumsi kayu uji, sehingga menurunkan persentase berat kayu di akhir penelitian. Berdasarkan 

analisis Anova antara perlakuan (0; 2; 4%) tidak berbeda nyata (P >0,05). Meskipun demikian, 

pemberian ekstrak 2% dan 4% pada mahoni dan ekstrak 4% pada jati belanda, dapat meningkatkan 

kelas kayu dari kelas III (sedang) menjadi kelas II yaitu tahan terhadap serangan rayap. 

Nilai Retensi Ekstrak Kulit Buah Jengkol 

Hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa nilai retensi ekstrak kulit 

jengkol pada konsentrasi 6% berbeda nyata (P <0,05) dengan konsentrasi 2% dan 4% pada kayu 

mahoni (Gambar 2a) dan jati belanda (Gambar 2b). Konsentrasi ekstrak dan lama waktu perendaman 

kayu uji berpengaruh terhadap nilai retensi dari senyawa aktif suatu ekstrak. Semakin tinggi 

kosentrasi ekstrak yang diberikan selama 24 jam, maka senyawa aktif yang tersimpan dalam kayu 

semakin banyak (Gambar 2). 

     
Gambar 2. Nilai retensi ekstrak kulit buah jengkol pada kayu mahoni (a) dan jati belanda (b). Grafik 

dengan superscript yang sama menunjukkan tidak beda nyata (P >0,05) pada uji DMRT 

PEMBAHASAN 

Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Jengkol 

Senyawa alkaloid terdeteksi dengan adanya endapan berwarna putih akibat adanya reaksi 

dengan reagen Mayer (Kurniawan et al., 2013). Alkaloid dapat menggangu sistem pencernaan 

serangga (racun perut) dan menghambat reseptor perasa pada larva (Febrianti & Rahayu, 2012; 

Javandira et al., 2016). Senyawa fenol, steroid, dan terpen disebut juga sebagai senyawa pengendali 

hama serangga (Sumartini et al., 2015). Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder yang 

mengandung gugus hidroksi (-OH) dan mudah larut dalam pelarut polar (Julianto, 2019). Senyawa-

senyawa fenolik memiliki mekanisme kerja seperti antibakteri yaitu mendenaturasi protein pada 

serangga (Sumartini et al., 2015). 

Senyawa flavonoid dapat mengganggu organ pencernaan serangga dengan berperan sebagai 

stomach poisoning atau racun pencernaan (Eka et al., 2018) dan dapat mengganggu sistem pernapasan 

larva hingga menyebabkan kematian (Koneri & Pontororing, 2016). Mekanisme stomach poisoning 

adalah terjadinya kerusakan pada lapisan mukosa saluran pencernaan dan dapat menghambat 

kelurnya enzim pencernaan. Hal ini dapat menyebabkan penghambatan terhadap daya makan larva 

(antifeedant) dan terbukti dari hasil penghitungan daya konsumsi rayap pada kayu yang telah 

diberikan ekstrak berkisar 0–0,7 mg/ekor.  Flavonoid juga memiliki fungsi lain pada serangga yaitu 

dapat memengaruhi sistem saraf dengan menghambat enzim kolinesterase (Sinaga, 2009). Jika 

kolinesterase terhambat, maka akan terjadi gangguan transmisi rangsangan terhadap kinerja 

koordinasi jaringan otot, sehingga dapat menyebabkan kematian serangga pada tingkat larva maupun 

dewasa.  

Senyawa saponin berperan dalam menghilangkan aktivitas kerja enzim pada membran sel 

mukosa, sehingga permeabilitasnya menjadi menurun, dan mengganggu produktivitas sistem 

pencernaan serta penyerapan makanan (Kurniawan et al., 2013). Saponin dapat merubah perilaku 

makan serangga dengan cara mengambat penyerapan makanan pada saluran pencernaan (Eka et al., 

2018). Saponin dapat juga berfungsi sebagai larvasida dengan menghambat pertumbuhan larva 

(Sinaga, 2009). Dengan demikian, senyawa saponin sangat berpotensi sebagai insektisida alami. 

b a 
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Tanin dengan ciri khas rasa pahit dapat bereaksi dan menggumpalkan (meresipitasi) protein 

(Toul et al., 2016) serta memiliki sifat antirayap (Pujirahayu et al., 2015). Keberadaan senyawa tanin 

di dalam saluran pencernaan akan menggangu sistem metabolisme serangga. Senyawa tanin dapat 

mengikat protein dan memengaruhi kinerja kelenjar corpora allata dalam memproduksi ecdysone 

(Febrianti & Rahayu, 2012), sehingga dapat mengganggu perkembangan dan pertumbuhan serangga. 

Selain itu, tanin juga berperan aktif dalam mengendapkan protein pada mukosa permukaan usus (Toul 

et al., 2016), dan mengurangi penyerapan sari makanan (Sunani & Hendriani, 2023). Sedangkan 

peran senyawa terpenoid dapat menganggu fungsi saraf dan menurunkan kerja otot pada fase larva 

(Kurniawan et al., 2013), sehingga dapat menyebabkan kematian bagi perkembangan larva menjadi 

dewasa. 

Senyawa fitokimia yang terkandung dalam tumbuhan mampu mematikan protozoa, flagelata, 

dan bakteri yang hidup dalam usus serangga, sehingga mikroba yang membantu mencerna selulosa 

dalam usus serangga atau rayap akan terganggu (Sumartini et al., 2015). Sistem pencernaan rayap 

yang terganggu dapat menyebabkan rayap (pekerja) tidak optimal dalam mengumpulkan makanan 

yang berasal dari selulosa. Mekanisme metabolit sekunder dari tanaman sebagai pestisida di 

antaranya adalah menolak aktivitas makan, mengganggu pertumbuhan dan reproduksi pada serangga 

(Nuraeni & Darwiati, 2021). Kulit buah jengkol terbukti memiliki senyawa aktif yang dapat 

menghambat metabolisme dan perkembangan rayap, hal ini dapat dibuktikan dengan data mortalitas 

rayap.  

Mortalitas Rayap 

Mortalitas rayap pada kayu mahoni dengan konsentrasi 4% dan 6% mencapai lebih dari 95% 

dan digolongkan sebagai bioinsektisida yang sangat kuat, sedangkan pada konsentrasi 2% nilai 

mortalitasnya 94% dan dikategorikan kuat (Yusro, 2011). Pada kayu jati belanda nilai mortalitas 

rayap pada perlakuan ekstrak melebihi 95% dan dikategorikan memiliki sifat bioinsektisida sangat 

kuat (Yusro, 2011) dalam menghambat metabolisme dan perkembangan rayap. Tingginya mortalitas 

rayap menunjukkan bahwa adanya bahan pengawet pada kayu (umpan) sangat beracun bagi rayap 

(Fadillah et al., 2014). 

Peningkatan jumlah konsentrasi ekstrak yang diberikan, maka sifat bioinsektisida akan semakin 

kuat. Hasil penelitian Affandi et al. (2017) menyatakan bahwa ekstrak kulit buah jengkol dengan 

konsentrasi 2% pada kayu pulai dapat menanggulangi rayap, namun masih terdapat rayap yang hidup. 

Dengan demikian, ekstrak kulit buah jengkol pada kayu mahoni mampu menanggulangi rayap dengan 

kategori kuat (2%) hingga sangat kuat (4% dan 5%) dan pada kayu jati belanda ketiga konsentrasi 

ekstrak (2; 4; dan 6%) memiliki sifat boinsektisida yang sangat kuat terhadap hama rayap. 

Kondisi lingkungan tempat uji bioinsektisida berada dalam kondisi optimal bagi habitat rayap. 

Suhu pada wadah uji berkisar 28–30 C. Kelembapan udara 62–70%. Suhu media pasir dalam botol 

uji berkisar 29–30 C. Suhu yang optimal untuk aktivitas, penyebaran, dan perkembangan rayap 

berkisar 15–38 C (Cornelius & Osbrink, 2010; Arif, 2020). Menurut Hasman et al. (2019) bahwa 

pada suhu 29–34 C dan kelembapan 55–80% sudah optimal untuk perkembangan koloni rayap. 

Kondisi lingkungan (suhu dan kelembapan) pada gelas uji sangat cocok bagi habitat rayap, dengan 

demikian penyebab mortalitas atau rayap mengalami kematian adalah adanya perlakuan ekstrak kulit 

buah jengkol yang terbukti memiliki sifat bioinsektisida. Insektisida yang berasal dari bahan alam 

merupakan insektisida yang aman bagi lingkungan dan dapat meningkatkan kualitas ekosistem yang 

harmoni (Gross et al., 2014; Amorim et al., 2016). 

Persentase Penurunan Berat Kayu 

Kayu mahoni dan jati belanda yang diberikan ekstrak konsentrasi 6%, setelah dilakukan uji 

baiting terhadap rayap memiliki nilai penurunan bobot kayu 0%. Dengan demikian, kayu mahoni dan 

jati belanda berada pada kelas awet I (Tabel 2) setelah diberikan perlakuan (konsentrasi 6%) selama 

24 jam. Menurut Pertiwi dan Sulistyo (2021) jika nilai kehilangan berat contoh uji semakin rendah, 

maka efektivitas bahan pengawet akan semakin tinggi (Amaliyah et al., 2019). Hal tersebut juga 

didukung pada tingkat konsumsi rayap yang rendah pada konsentrasi ekstrak 6%. 
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Penurunan bobot atau berat kayu merupakan proses yang terjadi ketika kayu kehilangan bobot 

atau densitasnya karena berbagai faktor. Faktor penyebab penurunan bobot kayu di antaranya adalah 

penguraian oleh organisme yang menyebabkan struktur kayu menjadi rusak (Standar Nasional 

Indonesia (SNI), 2006; Brischke, 2020). Organisme yang paling sering merusak (mengurai) kayu 

adalah rayap (Cornelius & Osbrink, 2010; Affandi et al., 2017). Rayap mengurai selulosa dan lignin 

pada kayu sebagai sumber makannya (Ackerman et al., 2009; Amorim et al., 2016), sehingga 

menyebabkan bobot kayu menjadi berkurang. Penurunan berat atau bobot kayu dapat memengaruhi 

terhadap kualitas kelas dan tingkat ketahanan kayu tersebut terhadap organisme pengganggu maupun 

hama. Pemberian ekstrak kulit buah jengkol (konsentrasi 6%) dengan cara kayu direndam selama 24 

jam, dapat meningkatkan kualitas kayu dan memiliki daya tahan yang kuat dari serangan hama kayu 

seperti rayap. 

Nilai Retensi Ekstrak Kulit Buah Jengkol 

Nilai retensi yang tinggi dapat menandakan adanya senyawa bioaktif pengawet yang terserap 

pada kayu uji dalam jumlah yang cukup. Nilai retensi senyawa atau zat pengawet yang tinggi 

merupakan faktor penentu keberhasilan suatu zat untuk dijadikan pengawet kayu (Luth, 2020). Syarat 

retensi bahan pengawet di Indonesia yaitu minimal 8 kg/m3 (Fadillah et al., 2014). Retensi ekstrak 

kulit buah jengkol dengan konsentrasi 6% pada kayu mahoni (10,88 kg/m3) dan jati belanda (16 

kg/m3) telah memenuhi sayarat sebagai zat yang dapat mengawetkan atau meningkatkan kelas awet 

pada kayu. Nilai retensi pada perlakuan konsentrasi 6%, berbanding lurus dengan niai kelas awet 

kayu yang dilihat dari penurunan berat kayu uji mahoni dan jati belanda. 

Perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 4% pada kayu mahoni dan jati belanda memiliki nilai 

retensi sama yaitu 7,68 kg/m3. Nilai tersebut sangat mendekati syarat minimum nilai retensi zat 

pengawet. Jika waktu pemaparan ekstrak (4%) lebih dari 24 jam, sangat memungkinkan akan 

meningkatkan nilai retensinya menjadi sama bahkan dapat melebihi 8 kg/m3, namun hal tersebut perlu 

dilakukan pengujian secara ilmiah. 

Nilai retensi dan keampuhan bahan pengawet untuk mencengah keberadaan organisme 

pengganggu merupakan indikator kualitas suatu bahan pengawet (Andika et al., 2019; Nandika et al., 

2019; Nuriyatin et al., 2022). Nilai retensi yang tinggi, dapat mengindikasikan senyawa atau zat 

pengawet tersebut mampu terserap (terabsorpsi) dengan baik ke dalam kayu (Vachlepi et al., 2015; 

Nuriyatin et al., 2022). Jika senyawa dari ekstrak sudah penuh tersimpan di dalam kayu, maka laju 

penyerapan untuk waktu berikutnya akan semakin lambat. Menurut Luth (2020), semakin tinggi 

konsentrasi zat pengawet, maka laju penyerapan pengawet ke dalam kayu akan semakin rendah, hal 

ini karena berkurangnya kecepatan molekul bahan pengawet yang masuk ke dalam kayu. Menurut 

Affandi et al. (2017), tingginya tingkat konsentrasi ekstrak pada suatu bahan uji, maka semakin tinggi 

nilai retensinya. 

Perlakuan ekstrak dengan konsentrasi 2% belum mampu mendekati nilai minimum retensi zat 

pengawet. Syahidah dan Yunianti (2019) menyatakan bahwa waktu perendaman kayu uji pada 

ekstrak dapat memengaruhi nilai retensi kandungan zat aktif dari ekstrak yang diujikan. Jika 

konsentrasi bahan pengawet yang digunakan pada kayu semakin rendah, maka perlu waktu yang lebih 

lama untuk mengawetkan kayu dengan zat pengawet tersebut. Lama waktu yang dibutuhkan larutan 

pengawet untuk terserap ke dalam kayu bergantung pada jenis dan ukuran kayu (Sumaryanto et al., 

2013; Kurniawan, 2016). Dengan demikian, jenis kayu, konsentrasi ekstrak, dan waktu pengawetan 

sangat berpengaruh terhadap nilai retensi pada masing-masing konsentrasi yang diterapkan pada kayu 

uji.  

Selain itu, kondisi ekstrak dan jenis kayu dapat memengaruhi kecepatan masuknya zat 

pengawet ke dalam kayu. Zat pengawet yang larut air akan mudah masuk ke dalam dinding sel kayu 

selama poses pengawetan kayu (Safitri et al., 2014). Jenis kayu uji sangat memengaruhi nilai retensi, 

karena masing-masing kayu memliki sifat dan kondisi yang berbeda baik dari segi tekstur, 

permukaan, dan pori-pori/serat kayu (Kurniawan, 2016). Maka, sebelum kayu dilakukan perendaman 

ke dalam ekstrak, kayu harus dikeringkan agar senyawa aktif dan kandungan air di dalam kayu 

menjadi hilang atau berkurang.  
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SIMPULAN 

Kulit buah jengkol berpotensi sebagai bioinsektisida terhadap hama rayap. Konsentrasi ekstrak 

kulit buah jengkol 6% merupakan konsentrasi ekstrak yang optimal yang mampu meningkatkan kelas 

awet kayu dan tahan terhadap gangguan rayap. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode 

retensi yang berbeda agar dapat mengurangi waktu perendaman kayu terhadap estrak. 
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